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ABSTRAK 

  Ririn Junafasari (09217/ 2008):  Rancang Bangun Mesin Otomatis 

Penetasan Telur Ayam Menggunakan 

Atmega 8535 

Pembimbing I   : Irma Husnaini, S.T, M.T 

                II : Risfendra, S.Pd. M.T 

 

 

Abstrak  

 

 Temperatur, kelembaban dan pemutar telur merupakan faktor utama yang 

menentukan keberhasilan penetasan telur. Namun kebanyakan mesin penetas telur 

konvensional hanya memperhitungkan satu faktor saja yaitu temperatur. Pada 

mesin tetas telur, temperatur yang ingin dicapai berkisar antara 37-38
0
C 

sedangkan untuk kelembaban berkisar antara 50%–60%RH.  

 Berdasarkan hal tersebut pada Tugas Akhir ini dirancang dan dibuat mesin 

otomatis penetas telur ayam menggunakan mikrokontroler ATmega 8535. Pada 

alat ini digunakan beberapa komponen agar sistem ini dapat bekerja sesuai dengan 

rancangan yang diinginkan. Adapun komponen tersebut diantaranya adalah IC 

ATMega 8535 sebagai otak kontroler, sensor SHT11 sebagai pendeteksi suhu dan 

kelembaban, 3 buah lampu bohlam sebagai sumber panas dengan daya 15 watt 

dan 100 watt, serta digunakan 2 buah kipas untuk menurunkan suhu dan 

kelembaban. Untuk mempertahankan kelembaban di dalam ruang tetas digunakan 

bak air yang ditempatkan di bawah rak telur. Kemudian nilai suhu dan 

kelembaban di dalam ruang tetas akan ditampilkan di LCD. Sedangkan untuk 

menggerakkan posisi rak telur digunakan motor DC jenis magnet permanen yang 

memiliki sudut putar 45
0
 dengan rentang waktu sekali 4 jam. 

 Mesin tetas yang memiliki kapasitas maksimal 30 butir ini telah diuji coba 

untuk menetaskan telur ayam dan telah bekerja dengan baik tanpa ada kerusakan 

yang berarti selama proses penetasan. 

 

Kata kunci : ATmega 8535, Sensor SHT11, Relative Humidity, Suhu, Motor DC 

 

 

 

 

 

 

http://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsi/archives/HASH8e91.dir/doc.pdf
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http://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsi/archives/HASH8e91.dir/doc.pdf
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

  Saat ini peternakan ayam petelur maupun ayam pedaging 

merupakan suatu bisnis yang sedang maraknya dikalangan masyarakat. Ini 

disebabkan karena tingginya permintaan konsumen akan daging ayam 

maupun telur ayam, maka secara tidak langsung kebutuhan akan bibit ayam 

juga mengalami peningkatan. 

  Dalam bidang peternakan khususnya dalam peternakan ayam, 

untuk mendapatkan bibit ayam dalam jumlah banyak akan menjadi masalah 

apabila didapatkan secara alami. Hal ini disebabkan karena satu ekor induk 

ayam hanya bisa mengerami maksimal 10 butir telur. Jika ingin menetaskan 

telur ayam dalam jumlah banyak maka harus memerlukan banyak induk ayam 

untuk mengeraminya. Hal tersebut dapat menimbulkan masalah karena tidak 

memungkinkan menyediakan induk ayam dalam jumlah banyak. 

  Mengatasi persoalan tersebut, diperlukan teknologi yang dapat 

menggantikan proses penetasan telur ayam secara alami dengan alternatif lain 

sehingga dalam proses penetasan telur menjadi lebih mudah dan praktis. 

  Inkubator merupakan salah satu alternatif untuk menggantikan 

proses kerja dari induk ayam saat melakukan pengeraman dan penetasan 

telur. Inkubator merupakan alat pengendali suhu dan kelembaban yang 

memiliki kinerja hampir sama dengan induk ayam. Inkubator yang digunakan 

untuk menetaskan telur ayam dapat berupa inkubator manual dan inkubator 
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otomatis. Dari kedua jenis ini, hanya dibedakan dari segi biaya dan 

keefektifan sistem inkubator tersebut bekerja. 

  Pada inkubator sistem manual pembalikan telur dilakukan dengan 

menggunakan tangan. Padahal frekuensi pemutaran telur sangat menentukan 

daya tetas telur, minimal dalam sehari dilakukan pemutaran telur dua kali, 

idealnya dalam sehari dilakukan enam kali dengan sudut pemutarannya 45 

derajat. Jika dilakukan manusia, hal ini tentunya bisa saja terjadi human error 

akibat kelupaan dan kebosanan, serta pola pemutarannya pun tidak akan 

teratur. Hal ini akan bisa membahayakan terhadap hasil tetas telur itu sendiri. 

  Untuk menghasilkan hasil tetas telur yang memuaskan menurut 

Ruhyat (2001:25) menjelaskan bahwa: 

Menetaskan telur untuk menjadi anak ayam, merupakan proses 

yang sangat komplek, banyak faktor yang terlibat di dalamnya 

seperti suhu, kelembaban dan pemutaran telur. Perlu dicatat bahwa 

pemutaran telur dan keadaan ruangan pada mesin tetas ini selama 

dipergunakan harus konstan. Bila terjadi fluktuasi yang tinggi akan 

menurunkan daya tetas. 

 

Fluktuasi yang tinggi dapat diminimalkan dengan merancang 

sebuah mesin otomatis penetas telur ayam. Sebelumnya sudah pernah dibuat 

Proyek Akhir dengan judul “Aplikasi Mikrokontroler AT89S51 Pada 

Inkubator Telur Ayam” (Joni Irfan, 2011), tetapi pada Proyek Akhir ini 

terdapat kekurangan yaitu prinsip kerja dari mesin penetas telurnya masih 

bersifat semi otomatis hanya mempehitungkan pengendalian suhu dalam 

inkubator, tidak memperhitungkan kelembaban dan sirkulasi udara dalam 

ruangan mesin tetas. Dalam pemutaran rak telurnya tidak bekerja secara 
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optimal karena power transfer pada motor menggunakan karet untuk pemutar 

rak telur. 

Sedangkan mesin penetas telur yang dibuat pada Tugas Akhir ini 

adalah mesin penetas telur yang dilengkapi dengan sensor SHT11 sebagai 

pendeteksi suhu sekaligus pendeteksi kelembaban dalam ruangan inkubator 

dan fan sebagai penurun suhu dan kelembaban sekaligus sebagai sirkulasi 

udara. Aktuator yang digunakan untuk pemutaran rak telur adalah motor DC 

jenis magnet permanen. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka dibuatlah sebuah Tugas 

Akhir dengan judul “Rancang Bangun Mesin otomatis Penetas Telur 

Ayam Menggunakan ATMega 8535”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah, yaitu: 

1. Menetaskan telur ayam dalam jumlah yang banyak sangat tidak 

memungkinkan bila dilakukan dengan satu induk ayam karena 

memerlukan banyak induk ayam untuk mengeraminya. 

2. Sistem pengendalian suhu dan kelembaban yang kurang baik 

mengakibatkan banyaknya telur yang tidak tertetas. 

3. Pemutaran telur yang dilakukan secara manual atau dengan tangan 

manusia bisa mengakibatkan human error. 
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C. Batasan Masalah 

  Perlunya pembatasan ruang lingkup untuk menghindari kerancuan 

dan pembahasan yang meluas dalam Tugas Akhir ini diantaranya adalah:. 

1. Parameter yang akan dikontrol pada mesin otomatis penetas telur ayam ini 

adalah suhu, kelembaban ruang tetas (inkubator), dan posisi rak telur. 

2. Aplikasi mikrokontroler ATMega 8535 sebagai pengendali driver fan, 

driver heater dan driver motor dengan menggunakan Bahasa Basic 

Bascom AVR sebagai bahasa pemrograman. 

3. Mesin otomatis penetas telur ayam ini dibuat untuk kapasitas 30 butir 

telur. 

 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah, dan batasan masalah 

dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas yaitu bagaimana merancang 

dan membuat sistem pengendali mesin otomatis penetasan telur ayam 

berbasis ATMega 8535. 

 

E. Tujuan 

  Tujuan dari Tugas Akhir ini secara umum adalah untuk membuat 

mesin otomatis penetas telur ayam dengan kapasitas 30 butir telur. Adapun 

tujuan lain yang ingin penulis capai adalah : 



5 
 

 
 

1. Membuat program dengan menggunakan Bahasa basic dan 

mikrokontroler ATMega 8535 sebagai pengendali utama dari sistem 

pengotomasian mesin penetas telur ayam. 

2. Dapat mengaplikasikan sensor SHT11 sebagai pendeteksi suhu dan 

kelembaban dalam ruang mesin tetas 

3. Membuat rangkaian driver kipas, lampu dan motor. 

 

F. Manfaat 

  Dalam perancangan Tugas Akhir ini sangat diharapkan sistem yang 

dihasilkan dapat memiliki manfaat baik bagi pengusaha bibit ayam sendiri 

maupun bagi pihak-pihak lain yang membutuhkan. Manfaat dari Tugas Akhir 

ini adalah: 

1. Menggantikan prinsip kerja mesin penetas telur ayam secara konvensional 

menjadi mesin penetas telur ayam yang otomatis. 

2. Untuk mendapatkan hasil penetasan telur dalam jumlah yang banyak. 

3. Tugas akhir ini dibuat untuk kapasitas 30 butir telur, apabila diaplikasikan 

kedalam bentuk yang lebih besar, sistem ini dapat meningkatkan usaha 

masyarakat khususnya bagi peternak ayam. 
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